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ABSTRAK

Rahma Mulia Sari, 2021: Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together Di Kelas V SD N 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang ditemukan di
sekolah, yaitu model pembelajaran yang bervariasi yang belum maksimal
digunakan, keaktifan peserta didik dalam belajar masih kurang dan rendahnya
hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu dengan model koopertaif tipe
Numbered Head Together.

Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V yang berjumlah
20 orang yang diantaranya 7 orang peserta didik laki-laki dan 13 orang peserta
didik perempuan. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il
terdiri dari 1 pertemuan. Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Hasil penelitian siklus I RPP diperoleh skor 88,63% (B), siklus Il diperoleh
skor 97,72% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh
skor 87,5(B), siklus 1l meningkat menjadi 96,87% (SB) dan aspek peserta didik
siklus | diperoleh skor 87,5% (B), siklus Il meningkat menjadi 96,87% (SB).
Hasil belajar peserta didik siklus I diperoleh skor 67,97 (C), siklus Il meningkat
87,15 (SB). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model
kooperatif tipe (NHT) dapat meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu
peserta didik di Sekolah Dasar.

Kata kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif , Numbered Head
Together
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan harus mampu mencetak individu yang mempunyai
pengetahuan tinggi, daya kompetitif, kreatifitas dan sikap budi pekerti agar
kualitas sumber daya manusia meningkat. Hal ini sesuai dengan tujuan
Pendidikan yang tercantum dalam undang undang No 20 tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berupaya
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab.

Salah satu komponen yang dapat mengembangkan pendidikan tersebut
adalah kurikulum. Mansurdin, dkk (2019) menyatakan Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang menerapkan pembelajaran karakter individu yang
berkeyakinan, kreatif, inovatif, efektif dan dapat diterapkan dalam berbagali
bidang kehidupan.

Rahim Melinda dan Arwin (2020) menyatakan kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang telah pemerintah tetapkan dalam rangka mempersiapkan

lulusan Pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan.



Setiadi (2016) menyatakan bahwa kurikulum adalah acuan instansi
pendidikan dalam melaksanakan proses pendidikan untuk mencapai tujuan
tertentu, hal ini berarti kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pendidikan dalam mencapai tujuan tertentu. Kurukulum di Indonesia sudah
banyak mengalami perkembangan hingga berlakunya kurikulum 2013,

Menurut Machali (2014) kurikulum merupakan sebuah ikhtiar dan wujud
dari prinsip kurikulum change dan continue yang merupakan hasil dari kajian,
evaluasi, kritik, respon, prediksi dan berbagai tantangan yang dihadapi, hal ini
berarti kurikulum 2013 adalah kurikulum operasional yang berbasis kopetensi
sebagai hasil pemikiran dan pengkajian yang mendalam dari kurikulum
sebelumnya. Pada kurikulum 2013 pembelajaran di Sekolah Dasar dikaitkan
pada kehidupan nyata peserta didik menggunakan pembelajaran tematik
terpadu yaitu dengan memadukan beberapa pokok bahasan atau mata pelajaran
ke dalam satu tema.

Pembelajaran tematik terpadu penting diterapkan di sekolah dasar.
Ahmadi, (2014) menyatakan idealnya pembelajaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013 yaitu: (1) Guru harus mampu mengembangkan pembelajaran
yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan sesuai dengan lingkungan
kehidupan keseharian peserta didik yang akan disajikan dalam proses
pembelajaran; (2) Guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator agar
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik; (3) Guru
profesional yang diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran yang

bermakna bagi peserta didik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian,



dan tindak lanjut; (4) Guru memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang
baru, pembelajaran yang lebih kreatif dan menantang sehingga kebutuhan
peserta didik terpenuhi dan tujuan pembelajaran tercapai.

Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didik, pelaksanaan
tematik terpadu dilakukan dari kelas | sampai kelas VI. Menurut mamik
(dalam fitria, 2019:156) Pembelajaran tematik terpadu merupakan ‘suatu
strategi pembelajaran yang melibatkan berbagai mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik™.

Majid (2014) menyatakan pembelajaran tematik terpadu merupakan tema
yang dilakukan dalam satu kali pembelajaran dengan menyatukan materi
dengan beberapa mata pelajaran yang berbeda sekaligus.

Menurut Rusman (2015) menyatakan pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema tema berdasarkan
muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan,
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang
merupakan suatu system pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik
secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-psinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota tanggal 24-26 November 2020 masalah yang
peneliti lihat yaitu: Peserta didik belum bisa bekerja sama dalam kelompok
untuk berdiskusi, Peserta didik belum bisa bertanggung jawab dalam diskusi

kelompok, Peserta didik belum bisa menyatukan pikiran dalam diskusi



kelompok, Peserta didik belum bisa menghargai pendapat peserta didik yang
lain, RPP yang digunakan oleh guru umumnya mengambil dari internet, pada
indikator tidak sesuai dengan kd, Proses pembelajaran belum berpusat pada
peserta didik, Pembelajaran kurang memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik, Pesera didik kurang bersemangat selama proses pembelajaran
berlangsung, Selama proses pembelajaran guru belum menggunakan model
yang inovatif, dan Hasil belajar masih rendah.

Masalah yang dialami diatas berdampak pada hasil belajar peserta didik.
Hal ini terlihat dari Penilaian Tengah Semester 1 Pembelajaran Tematik

Terpadu Kelas V SDN 02 sariak Laweh yang dipaparkan sebagai berikut:



Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester | Tahun Ajaran 2020/2021 Kelas V
SDN 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota

Rata-

No | Nama | PPKn | BI | IPA | IPS | SBdP | Jumlah | rata | KBM | Ket
1 AP 68 71 | 67 66 69 341 68,2 7% | TT
2 AR 81 74 | 74 | 76 74 379 75,8 75 T
3 | ACP 71 69 | 67 68 68 343 68,6 7% | TT
4 AP 80 78 | 72 73 72 375 75 75 T
5| AWP | 72 72 | 67 69 69 349 69,8 7 | TT
6 BS 68 60 | 61 | 64 66 319 63,8 7% | TT
7 | CM 78 71 | 68 | 69 69 355 71 7 | TT
8 FF 74 69 | 66 | 68 68 345 69 75 | TT
9 | FWS 63 60 | 60 | 59 70 312 62,4 75 | TT
10 | HS 74 72 | 68 | 69 71 354 70,8 7% | TT
11| JR 84 79 | 78 | 79 77 397 79,4 75 T
12 | KAR 74 72 | 68 | 68 73 355 71 7% | TT
13 | MWD | 65 66 | 64 | 66 68 329 65,8 75 | TT
14 | MF 67 67 | 65 | 63 68 330 66 7% | TT
15| NZ 78 76 | 67 77 71 369 73,8 75 |TT
16 N 75 77 | 66 | 72 71 361 72,2 75 |TT
17 | NRA | 86 |83 | 79 | 79 79 406 81,2 75 | T
18 | NPS 78 77 | 69 | 73 72 369 73,8 75 |TT
19 | RS 62 60 | 62 60 66 310 62 75 |TT

20 | RF 72 68 | 67 66 68 341 68,2 75 |TT

Jumlah 7.039 | 1.407,8

Rata-rata 351,9 | 70,39
Jumlah peserta didik yang tuntas 4
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 16

Sumber : Penilaian Tengah Semester | tahun ajaran 2020/2021 kelas V SD Negeri
02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota.

Dari isi tabel di atas penilaian tengah semester | dapat di jelaskan bahwa
sebagian besar hasil belajar peserta didik termasuk dalam Kriteria Ketuntasan
Belajar Minimal (KBM). Maka perlu adanya tindakan perbaikan dalam

pembelajaran tematik terpadu.




Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, maka diperlukannya
suatu pembaharuan, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
yang dirasa cocok digunakan pada pembelajaran di kelas V SDN 02 Sariak
Laweh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peneliti memilih model
kooperatif dalam proses pembelajaran. Peneliti akan menggunakan model
kooperatif dimana peserta didik akan belajar dan bekerja bersama-sama dalam
suatu kelompok kecil.

Rusman (2011) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok
kecil untuk saling berinteraksi yang menuntut adanya kerjasama dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Cooperative Learning
adalah solusi sempurna terhadap suatu cara mengatasai permasalahan
menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal
kepada para siswa dari latar belakang etnik yang berbeda (Slavin,2010).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dina Rahmawati (2019)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan hasil
belajar mengalami peningkatan. Penilaian RPP siklus | yaitu 77,78% dengan
kualifikasi (C) dan pada siklus 1l meningkat menjadi 94,4% dengan kualifikasi
(SB). Penilaian pelaksanaan dari aktivitas guru siklus | yaitu 79,16% dengan
kualifikasi (C) dan meningkat pada siklus 95,83% dengan kualifikasi (SB).
Untuk aktivitas siswa siklus 1 79,16% dengan kualifikasi (C) meningkat pada
siklus 95,83% dengan kualifikasi (SB). Penilaian hasil belajar siswa siklus |

66,42 dengan kualifikasi (PB) dan meningkat pada siklus Il 84,83 dengan



kualifikasi (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together dapat meningkatkan pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar.

Ningsi, Yarisda (2019) Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan peserta
didik selama berlangsungnya pembelajaran peserta didik dengan kegiatan
untuk materi dan proses tugas, serta memberikan penjelasan kepada kelompok.

Menurut Nurhadi (dalam Santiana,dkk,2004) Pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) dikembangkan oleh Spencer Kagen
untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang
tercakup dalam satu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pembelajaran tersebut. Sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada
seluruh kelas. Peserta didik lebih banyak dilibatkan dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan menguji pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran, selain itu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan
akademik.

Model pembelajaran kooperatif ini sangatlah beragam. Model
pembelajaran yang akan peneliti terapkan dalam pembelajaran tematik terpadu
adalah model kooperatif tipe Numbered Head Together atau kepala bernomor
dan biasa disingkat (NHT). Hamdayama (2014:175) mengemukakan “model
pembelajaran  kooperatif tipe (NHT) merupakan pembelajaran yang

menekankan pada pola interaksi peserta didik dan bertujuan dalam



meningkatkan penguasaan akademik, meningkatkan keterampilan dan
menghargai keberagaman”. Istrani (2011) menyatakan model pembelajaran
Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian materi dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi atau
pemikiran peserta didik terhadap pertanyaan yang diberikan atau diajukan guru
yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh peserta didik sesuai dengan
nomor permintaan guru dari masing masing kelompok.

Dalam model pembelajaran (NHT) setiap peserta didik dalam kelompok
memiliki nomor kepala yang berbeda beda dan secara bersama sama
mendiskusikan soal yang diberikan guru, kemudian guru memanggil nomor
tertentu dan peserta didik dari setiap kelompok yang mewakili nomor tersebut
mengemukakan hasil diskusi kelompoknya. Berikut langkah langkah
pembelajaran Numbered Head Together.

Menurut Fathurrohman (2015:83) yaitu, “1) persiapan dengan membuat
scenario pembelajaran, 2) pembentukan kelompok, membentuk 3-5 orang
perkelompok dan memberi nomor kepala setiap siswa, 3) kelompok harus
memiliki buku panduan, 4) diskusi masalah, 5) guru memanggil nomor dan
siswa menjawab pertanyaan, 6) kesimpulan”.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe (NHT) ini, peserta didik
dilatih dalam berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan peserta didik
lainnya. Dalam kelompok peserta didik berpikir bersama untuk menemukan
jawaban dan menjelaskan pada kelompoknya sehingga setiap anggota kelomok

mengetahui hasil jawaban dari pertanyaan tersebut. Dengan dilaksankannya



kegiatan kelompok ini, peserta didik belajar mengeluarkan pendapat dan dapat
menerima pendapat anggota kelompok lainnya. Dengan penerapan model ini
peserta didik lebih aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran dan peserta
didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together ini,
relative mudah dilaksanakan didalam kelas sehingga guru dan peserta didik
tidak mengalami kesulitan, dalam langkah langkah penerapannya dan guru
lebih mudah menyiapkan materi dan media pembelajaran. Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together ini juga memberikan pengalaman belajar untuk
saling membantu dan tidak membeda bedakan teman, dan saling memberikan
masukan dan gagasan serta rasa kebersamaan dan tanggun jawab antar peserta
didik. Melalui medel ini peserta didik dapat beradaptasi dengan lingkungan
sosial masyarakat.

Model pembelajaran kooperatif tipe (NHT) cocok digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu, karena ciri dari pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang bermakna, menempatkan peserta didik sebagai
pelaku utama dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik. Penerapan model tipe (NHT) ini dapat
membuat antusias dan semangat dalam kegiatan belajar peserta didik sehingga
hasil pembelajaran tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, model

pembelajaran Numbered Head Together dapat dijadikan solusi sebagai upaya
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peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu,

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan

judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model

Kooperatif Tipe Numbered Head Together di Kelas VV SD Negeri 02 Sariak

Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas,
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan model Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak

Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota?”.

Secara khusus, rumusan masalah yang peneliti temukan adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh

Kabupaten Lima Puluh Kota?
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3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together di
Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, secara umum
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe

Numbered Head Together di Kelas V SDN 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima

Puluh Kota. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together di Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh
Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. MANFAAT PENELITIAN
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, antar lain
adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan
dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta
menerapkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model Numbered Head Together.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus masukan dalam meningkatkan
efektifitas pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together.

3. Bagi peserta didik, dapat menambah pengetahuan dan membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik, bekerja sama serta dapat melatih
keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga dapat mengembangkan

potensinya.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Hasil belajar dijadikan dasar untuk menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran. Menurut
Rusman (2015) hasil belajar merupakan hal yang diperoleh peserta didik
selama proses pembelajaran baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Indrawati (2015:41) juga berpendapat bahwa
“hasil belajar merupakan pengetahuan, tingkah laku, keterampilan atau
kemampuan yang diperolen oleh peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar dan mampu menerapkannya dalam kehidupan”.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Susanto (2015) hasil belajar
adalah perubahan perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik
menyangkut aspek pengetahuan, sikap, keterampilan sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Pendapat lain juga dipaparkan oleh Sudjana (dalam
Kunandar. 2015:63) mengatakan “hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima secara langsung pengalaman
belajar”.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik atau pemerolehan hasil
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belajar setelah melakukan proses pembelajaran baik itu terkait aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan.
b. Jenis Jenis Hasil Belajar
Pada kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik, sehingga
hasil belajar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan hasil akhir saja.
Kunandar (2015:36) mengemukakan “hasil belajar dalam penilaian
autentik kurikulum 2013 terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan proses dan hasil yang dilakukan secara
berimbang”.
1) Sikap
Aspek sikap dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan siswa terutama pada hasil belajar. Sejalan
dengan pendapat Stinggins (dalam Widoyoko,2014:48) bahwa
“peserta didik yang memiliki sikap positif memiliki peluang yang
lebih baik dari para peserta didik yang memiliki sikap negarif”. Dalam
pembelajaran sikap merupakan salah satu komponen dalam hasil
belajar. Muhajir (dalam Widoyoko,2014:49) mengemukakan “sikap
merupakan kecenderungan afeksi suka atau tidak suka pada suatu
objek”. Sedangkan Jhonson dan Jhonson (dalam Widiyoko,2014:49)
mengemukakan “sikap adalah reaksi positif ataupun negative terhadap
objek manusia ataupun ide”.

2) Pengetahuan
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Anderson dan  Krathwohl (dalam  Widoyoko,2014:24)
mengemukakan bahwa “pengetahuan memiliki 2 dua dimensi yakni
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif”. Bloom (dalam
Sudjana,2009:22) menyatakan “ranah kognitif atau pengetahuan
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri enam aspek
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikas, analisis, sintesis
dan evaluas”. Aspek pertama termasuk pengetahuan tingkat rendah
dan selanjutnya sampai dengan evaluasi adalah pengetahuan tingkat
tinggi atau HOTS (High Thinking Skill) yang diutamakan dalam
kurikulum 2013. Aspek pengetahuan pada kurikulum 2013 terdapat
dalam Kompetensi Inti (KI).

3) Keterampilan

Keterampilan berkaitan dengan tindakan atau kemampuan
melakukan sesuat. Menurut Bloom (dalam Sudjana,2009) berkenaan
dengan hasil belajar, keterampilan dan kemapuan bertindak. Hasil
belajar keterampilan tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu (Kunandar, 2014). Aspek
keterampilan dalam kurikulum 2013 tercantum dalam Kompetensi Inti
(KI).

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang

dilaksanakan pada kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 menggunakan
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buku guru dan buku siswa yang dibuat berdasarkan tema. Berikut
pendapat ahli yang berpendapat tentang pembelajaran tematik terpadu
ini, menurut Trianto (2011) pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna kepada peserta didik, tema yang diberikan merupakan pokok
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran.

Menurut Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa focus
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik. Agustin (2020:104) menyatakan bahwa:

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu bentuk pembelajaran

yang menggabungkan semua pelajaran ke dalam suatu tema dimana

pada pembelajaran tematik terpadu ini tidak lagi mengenal standar
kompetensi melainkan ditekankan pada kompetensi inti,

kompetensi dasar, dan proses pembelajaran difokuskan pada tiga
hal yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip prinsip keilmuan secara holisti,
bermakna dan otentik.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang dirancang menggunakan tema

yang dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran sehingga membuat
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peserta didik aktif dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi
peserta didik.
. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan pembelajaran lain. Adapun karakteristik
pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2016) adalah sebagai
berikut: 1) Berpusat pada peserta didik; 2) Memberikan pengalaman
langsung pada peserta didik; 3) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak
begitu jelas; 4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran;
5) Bersifat luwes/fleksibel, 6) Menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan.
Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu ini
menurut TIM pengembangan PGSD (dalam Majid, 2014:90-91) vyaitu:
1)Holistik, suatu gejala, atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
berkotak kotak, 2). bermakna, pengkajian suatu fenomena dari
berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antara skemata yang dimiliki oleh peserta didik, yang pada
gilirannya nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari
materi yang dipelajari, 3). otentik, pembelajaran tematik
memungkinkan peserta didik memahami secara langsung konsep
dan prinsip yang ingin dipelajari, 4) aktif, siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
Dari pendapat diatas dapat, disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah (1) berpusat pada peserta didik (2)

memberikan pengalaman langsung (3) pemisah mata pelajaran tidak

begitu jelas (4) menyajikan konsep dari berbagai muatan pelajaran (5)



18

bersifat luwes (6) hasil belajar dikembangkan bdasarkan minat dan bakat
peserta didik (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain.
. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Tujuan pembelajaran tematik terpadu yang terdapat dalam
pengertiannya yakni memberikan pengalaman yang bermakna kepada
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Poerwadarminta
(dalam Majid 2014) menyatakan pembelajaran tematik adalah
pembelajaran untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Bermakna artinya
bahwa pada pembelajaran tematik terpadu peserta didik akan dapat
memahami konsep konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung dan nyata yang menghubungkan dengan konsep lain.

Rusman (2015) mengemukakan tujuan pembelajaran tematik
terpadu yaitu sebagai berikut:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 2)
mempelajari  pengetahuan dan mengembangkan  berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama, 3)
memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan, 4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik
dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik.

Majid (2014) juga mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan

pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: (1) memberikan
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pengelaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat
perkembangannya, (2) menyesuaikan kegiatan belajar dengan minat dan
kebutuhan siswa, (3) memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran
sehingga hasilnya dapat bertahanlama, (4) mengembangkan keterampilan
berpikir anak dalam proses pembelajaran, (5) menyesuaikan
pembelajaran dengan lingkungan (pragmatis), (6) mengembangkan
keterampilan sosial anak.

Dari pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu bertujuan mengaitkan beberapa konsep atau materi
dengan pengalaman nyata atau langsung sehingga pembelajaran akan
terasa lebih bermakna.

. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan dibandingkan
pendekatan konvensional. Adapun kelebihan pembelajaran tematik
terpadu menurut Majid (2014:92) yaitu:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu

relevan dengan tingkat perkembangan anak, (2) kegiatan yang

dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta
didik, (3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta

didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lama, (4)

pembelajaran tematik menumbuh kembangkan keterampilan

berfikir dan social peserta didik, (5) pembelajaran tematik
menyajikan  kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan
permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan riil
peserta didik, dan (6) pembelajaran tematik dirancang bersama
dapat meningkatkan kerja sama antara guru bidang kajian terkait,
guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik,
peserta didik/guru dengan narasumber sehingga belajar lebih

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dalam konteks yang
lebih bermakna.
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Sedangkan menurut Ahmadi, dkk. (2014) Pembelajaran tematik
terpadu memiliki kelebihan, yakni pembelajarannya menyenangkan
sesuai dengan minat peserta didik, memberikan pengalaman dalam
kegiatan  pembelajaran, hasil belajar dapat bertahan lama,
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, keterampilan social
lebih berkembang karena melakukan kerja sama, peserta didik jadi
memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
peserta didik lainnya, kegiatan pembelajaran bersifat nyata.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan
pembelajaran tematik terpadu adalah dapat membuat peserta didik
senang dalam proses pembelajaran karena sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, keseluruhan kegiatan lebih bermakna dirasakan
oleh peserta didik sehingga hasil belajar akan lebih bertahan lama, dan
memupuk rasa sikap toleransi.

3. Hakikat Model Kooperatif
a. Pengertian Model Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran peserta
didik dalam kelompok kelompok, peserta didik membahas suatu materi
atau masalah di dalam kelompoknya, sehingga anggota kelompok dapat
memahami jawaban dari masalah atau materi yang sedang dipelajari saat
itu. Slavin (dalam Tukiran 2015:55) mengemukakan ‘“cooperative

learning adalah suatu model pembelajaran dengan sistem belajar secara
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berkelompok kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara
kolabotarif yang dapat merangsang peserta didik dalam proses belajar”.

Pendapat lain Abdulhak (dalam Rusman 2014:203) mengemukakan
“pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara
peserta didik belajar, sehingga dapat mewujudkan pembahasan bersama
di antara peserta belajar itu sendiri”. Menurut Fathurrahman (2015)
pembelajaran  kooperatif dapat diartikan sebagai suatu proses
pembelajaran yang didesain untuk membantu peserta didik agar dapat
berinteraksi dan bekerja sama secara kolektif, melalui tugas tugas
terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran secara berkelompok dimana
peserta didik belajar dalam keadaan kelompok yang terdiri dari 4 — 5
orang secara bersama sama, saling membantu dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta
didik lain dalam mempelajari materi pembelajaran sehingga memperoleh
hasil belajar yang optimal dan memupuk rasa kebersamaan antara
anggota kelompok.

. Tujuan Model Kooperatif

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membutuhkan
kerjasama dan partisipasi dalam kelompok pembelajaran. Tujuan utama
dari pembelajaran kooperatif adalah peserta didik bekerja sama untuk

belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar. Slavin (dalam
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Trianto, 2014:109) mengemukakan “belajar kooperatif menekan pada
tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua
anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi”’. Sedangkan
menurut Johnson & Johnson (dalam Trianto, 2014) tujuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar peserta didik untuk
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupun secara kelompok.

Pembelajaran kooperatif disusun dalam suatu usaha untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik
dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
berinteraksi dan belajar bersama sama peserta didik yang berbeda latar
belakangnya. Selanjutnya Ibrahim (dalam Trianto 2014) tujuan
pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keberagaman, serta pengembangan
keterampilan social.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dan
belajar bersama sama peserta didik lainnya, sehingga peserta didik dapat
menemukan hal hal yang bermanfaat bagi peserta didik.

c. Kelebihan Model Kooperatif
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Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2011) menyebutkan pembelajaran
kooperatif sangat cocok digunakan untuk melatih keterampilan bekerja
sama dan kolabotarif, dan juga keterampilan keterampilan tanya jawab.
Peserta didik akan dibagi dalam kelompok kelompok kecil dan diarahkan
untuk memahami materi yang ditentukan oleh guru. Kegiatan ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat terlibat secara
aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan kegiatan belajar.

Slavin (dalam Rusman, 2011) berpendapat bahwa: 1) pengunaan
pembelajaran  dengan model kooperatif ~memiliki  kelebihan
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan hubungannya dengan
peserta didik lainnya, memiliki sikap toleransi dan menghargai pendapat
orang lain, 2) siswa menjadi berpikir kritis, mengintegrasikan
pengetahuan dalam pengalamnya. Pembelajaran kooperatif memberikan
peluang kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi
untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas tugas bersama,
dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk
menghargai satu sama lain.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan kinerja bekerja sama dalam kelompok
kelompok kecil yang beranggotakan peserta didik yang berbeda beda
kemampuannya, jenis kelamin bahkan latar belakang, dan menghargai

satu sama lain.
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4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together sering juga
disebut penomoran dikepala. Pembelajaran ini dirancang sebagai pola
interaksi peserta didik, agar proses belajar menjadi dinamis sehingga
seluruh anggota kelompok berperan aktif dalam belajar.

Hamdayama (2014:175) mengemukakan “model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together adalah pembelajaran yang
menekankan pada pola interaksi peserta didik serta bertujuan dalam
meningkatkan penguasaan akademik, meningkatkan keterampilan dan
menghargai keberagaman”.

Istrani (2011) menyatakan model pembelajaran Numbered Head
Together merupakan rangkaian penyampaian materi  dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi atau
pemikiran peserta didik terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau
diajukan guru yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh peserta
didik sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing masing
kelompok.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan salah

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerja sama
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untuk menyatukan pemikiran terhadap pertanyaan yang diberikan guru,

menghargai  keberagaman, = meningkatkan  keterampilan  dan

mempertanggungawabkan jawaban yang telah dikemukakan.

. Karakteristik Model Numbered Head Together (NHT)

Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) menurut Kholis (2017) yaitu: kelompok bersifat
heterogen, setiap anggota kelompok memiliki nomor kepala yang
berbeda-beda dan berpikir bersama (Heads Together). Karakteristik
pembelajaran Number Head Together menurut Rusman (2012) yaitu:

1) Pembelajaran secara tim dimana pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus mampu membuat setiap
peserta didik belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif mempunyai tiga fungsi, yaitu

a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan Pelaksanaan

menunjukkan bahwa pelaksanaan menunujukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan, b) Fungsi manajemen
sebagai organisasi Menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran

berjalan dengan efektif, c) Fungsi manajemen sebagai kontrol
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Menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan
kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non tes.

3) Kemauan untuk bekerjasama keberhasilan pembelajaran kooperatif
ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip
kebersamaan atau kerjasama perlu ditentukan dalam pembelajaran
kooperatif. Tanpa kerjasama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak
akan mencapai hasil yang optimal.

4) Keterampilan bekerjasama kemampuan bekerjasama dipraktikan
melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok.
Dengan demikian, peserta didik perlu didorong untuk mau dan
sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Adapun menurut Bannet menyatakan ada lima karakteristik Model
Numbered Heads Together (NHT) adalah sebagai berikut: 1. Positive
Interdependence, 2. Interaction Face to face. 3. Adanya tanggung jawab
pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok, 4.
Membutuhkan keluwesan, 5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama
dalam memecahkan masalah (proses kelompok). Dalam karakteristik
model pembelajaraan kooperatif tipe (NHT) yaitu adanya pendapat yang
baik dan rasa tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran yang
didukung keluwesan untuk mengemukakan pendapat dalam

meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam kelompok.
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Dari pendapat diatas, dapat disimpulan bahwa karakteristik model
pembelajaran kooperatif tipe (NHT) dapat dibentuk secara kelompok
untuk mencapai tujuan meningkatkan hasil pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam bekerjasama, social dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab pribadi maupun kelompok mengenai
mata pelajaran yang sedang didiskusikan.

. Kelebihan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Numbered Head Together merupakan pembelajaran kooperatif
yang melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap pemahaman tersebut. Spancer Kagen (dalam Trianto,2010)
menambahkan (NHT) adalah tipe Cooperative Learning yang sangat
berguna dalam mengecek atau memeriksa pemahaman peserta didik
mengenai isi pelajaran. Selain itu, dapat sebagai pertanyaan langsung
kepada seluruh kelas sehingga setiap peserta didik dapat diyakini
memahami pertanyaan atau masalah yang diajkuan oleh guru.

Menurut Hamdayama (2014) adapun kelebihan dari model
pembelajaran kooperatif tipe (NHT) adalah sebagai berikut: 1) melatih
peserta didik untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang
lain, 2) melatih peserta didik untuk bisa menjadi tutor sebaya, 3)
memupuk rasa kebersamaan, 4) membuat peserta didik menjadi terbiasa

dengan perbedaan.
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Sedangkan menurut Istarani (2011), adapun yang menjadi
kelebihan dari model Numbered Head Together adalah: 1) Dapat
meningkatkan kerjasama diantara peserta didik, sebab dalam
pembelajaran peserta didik ditempatkan dalam suatu kelompok untuk
berdiskusi, 2) Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik secara
bersama, sebab masing masing kelomok diberi tugas yang berbeda untuk
dibahas, 3) Melatih peserta didik untuk menyatukan pikiran, karena
Numbered Head Together mengajak peserta didik untuk menyatukan
persepsi dalam kelompok, 4) Melatih peserta didik untuk menghargai
pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi diminta tanggapan dari
peserta lain.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
pembelajaran koperatif tipe Numbered Head Together memiliki
kelebihan yaitu dapat melatih peserta didik bekerja sama dengan peserta
didik yang lain, memupuk rasa kebersamaan, melatih peserta didik untuk
saling memberikan masukan, melatih peserta didik untuk menghormati
pendapat orang lain dan melakukan diskusi dengan sungguh sungguh.

. Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Numbered Head Together merupakan pembelajaran kooperatif
yang melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka

terhadap pemahaman tersebut. Model kooperatif tipe (NHT) mempunyai
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langkah-langkah pembelajarannya. Sebagimana diuraikan oleh Spancer
Kagen (dalam Trianto, 2009:82-83) yaitu :

1)Penomoran (numbering): guru membegi siswa ke dalam
kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi
nomor antara 1 sampai 5, 2)Mengajukan pertanyaan (quetioning):
guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa, 3)Berpikir
bersama (head together): siswa menyatukan pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya
mengetahui  jawaban tim, 4)Menjawab (answering): guru
memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

Istarani (2014:13) mengemukakan langkah-langkah Cooperative
Learning tipe NHT yaitu:
1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam
setiap kelompok mendapat nomor, 2) Guru memberikan tugas dan
masing-masing  kelompok mengerjakannya. 3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya. 4) Guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang
nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi

kelompoknya. 5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya. 6) Kesimpulan.

Selanjutnya Fathurrohman, (2015:83) menyatakan langkah dalam
pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Head Together adalah “1)
Persiapan, 2) pembentukan kelompok, 3) kelompok harus memiliki buku
paket atau buku panduan, 4) diskusi masalah, 5) guru memanggil nomor
dan siswa menjawab pertanyaan, 6) kesimpulan”.

Dari pendapat di atas, peneliti menggunakan langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together menurut

Fathurrohman, (2015) yaitu, 1) persiapan, 2) pembentukan kelompok, 3)
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kelompok harus memiliki buku panduan, 4) diskusi masalah, 5) guru
memanggil nomor dan siswa menjawab pertanyaan, 6) kesimpulan.
Peneliti  memilih  menggunakan  langkah-langkah  yang
dikemukakan oleh Fathurronman karena menurut peneliti langkah-
langkah tersebut mudah digunakan, dapat mengerti dalam proses
pembelajaran dan juga langkah langkah yang dikemukakan oleh
Fathurrohman ini mudah diterapkan dan sesuai dengan permasalahan
yang peneliti temui, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik, dapat melibatkan para peserta didik dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pembelajaran, menjamin keterlibatan total semua
peserta didik, yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab

individu dalam kelompok.

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang
diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Menurut Faisal (2014) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam

standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan upaya untuk
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memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran.

Sedangkan menurut Prastowo (2015) RPP adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar.

Menurut Endang (2020:34) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam Standar isi dan dijabarkan dalam silabus”.

Dari pendapat di atas, dapat disimpilkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran tatap muka satu pertemuan yang akan
dilakukan guru dan peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran.

. Komponen RPP
Selain untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, guru harus

merancang RPP sesuai dengan komponen RPP. Menurut Faisal

(2014:120-122) terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan

ketika menyusun sebuah RPP, yaitu:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan Pendidikan. 2) Tema/Subtema.
3) Kelas/semester. 4) Materi pokok. 5) Alokasi waktu. 6)
Kompetensi Inti (KI). 7) Kompetensi dasar dan indicator
pencapaian kompetensi. 8) Tujuan Pembelajaran. 9) Materi

pembelajaran. 10) Metode pembelajaran. 11) Media, alat dan
sumber  pembelajaran.  12)  Langkah-langkah  kegiatan
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pembelajaran, mencakup: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
13) Penilaian

Menurut Majid (2014:126-128) Komponen RPP vyaitu: “a)
mencantumkan identitas, b) mencantumkan tujuan pembelajaran, c)
mencantumkan materi pembelajaran, d) mencantumkan model atau
metode pembelajaran, e) mencantumkan langkah langkah kegiatan
pembelajaran, f) mencantumkan media atau alat atau bahan atau sumber
belajar, g) mencantumkan penilaian”.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen RPP
yang sesuai dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah identitas
sekolah, tama/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan sumber

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian.

. Prinsip RPP
Menurut Jumatan (2016:21) efektifitas RPP sangat dipengaruhi
oleh beberapa prinsip perencanaan pembelajaran yaitu:

1) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kondisi peserta didik;
2) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kurikulum yang
berlaku; 3) Perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan
waktu yang tersedia; 4) Perencanaan pembelajaran merupakan
urutan kegiatan pembelajaran yang sistemati; 5) Perencanaan
pembelajaran  bila  perlu  dilengkapi dengan lembaran
kerja/tuhas/lembar observasi; 6) Perencanaan pembelajaran harus
bersifat fleksibel; 7) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan
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pada pendekatan system yang mengutamakan keterpaduan antara
tujuan/kompetensi, materi, kegiatan belajar dan evakuasi.

Prinsip-prinsip tersebut harus dijadikan landasan dalam penyusunan

RPP. Selain itu, secara praktisi dalam penyusunan RPP, seorang guru
sudah harus menguasai bagaimana menjabarkan kompetensi dasar
menjadi sebuah indikator, bagaimana dalam memilih materi
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar, bagaimana
bagaimana memilih metode pelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, dan bagaimana mengembangkan evaluasi proses dan
hasil belajar,

. Penerapan Model Kooperatif tipe NHT dalam Pembelajaran

Tematik Terpadu

Dalam penelitian ini  penulis mengambil langkah yang
dikembangkan oleh Fathurrohman, (2015) dengan alasan langkah-
langkah yang dikembangkan lebih rinci dan lebih mudah dipahami.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut

Fathurrohman, (2015) yaitu:

1. Persiapan. Guru terlebih mempersiapkan rancangan pelajaran dengan
membuat skenario pembelajaran, Lembar kerja siswa yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

2. Pembentukan Kelompok. Dalam pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, membagi para

siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang
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siswa. Memberi nomor kepala setiap siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda.

3. Kelompok Harus Memiliki Buku Panduan. Dalam pembentukan
kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan agar memudahlan peserta didik dalam menyelesaikan LKS
atau masalah yang diberikan oleh guru.

4. Diskusi Masalah. Dalam kerja kelompok setiap peserta didik berpikir
bersama untuk mengembagkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada.

5. Guru memanggil nomor dan siswa menjawab pertanyaan. Guru
menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswa dikelas.

6. Kesimpulan. Guru Bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari

semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

B. Kerangka Berpikir
Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together ini memiliki
keunggulan yaitu mengajak peserta didik untuk saling berinteraksi dan
berdiskusi dengan kelompok, bersosialisasi, toleransi dan bekerja sama di
dalam kelompok sehingga pembelajaran tidak membosankan dan dapat melatih

kemandirian peserta didik dalam belajar dan bertanggung jawab. Agar
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penggunaan model Kooperatif Tipe Numbered Head Together dalam
pembelajaran tematik terpdu dapat berjalan dengan baik maka seorang guru
hendaknya memperhatikan tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
(evaluasi) pembelajaran.

Kegiatan pada perencanaan pembelajaran yang harus dilakukan yaitu
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi
pembelajaran. RPP merupakan rancangan yang harus disipakan guru sebelum
melaksanakan pembelajaran. Adapun yang dilakukan dalam penyusunan RPP
yaitu: menuliskan (a) Kompetensi inti, (b) kompetensi dasar dan indicator, (c)
tujuan pembelajaran, (d) materi pembelajaran, (¢) metode dan model
pembelajaran, (f) langkah-langkah pembelajaran, (g) alat, media dan sumber
belajar, serta (h) penilaian.

Setelah menyusun RPP, selanjutnya guru menyiapakan bahan ajar dan
media yang akan digunakan dalam pembelajaran, Lembar Lerja Peserta Didik
(LKPD), soal evaluasi beserta kunci jawabannya, serta lembar penilaian
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Guru juga menyiapkan
lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari
aspek guru, lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek peserta
didik. Kemudian dilakukan pelaksanaan pembelajaran tematik terpdu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together menurut
Fathurrohman (2015).

Selanjutnya, kegiatan penilaian atau evaluasi yang dilakukan pada

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe Numbered Head Together adalah penilaian hasil dan penilaian proses.
Penilaian hasil merupakan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari
belajar peserta didik yaitu penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung yaitu pada ranah sikap selama proses pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 1 kerangka

berpikir berikut:
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Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik di
Kelas V SD Negeri 02 Sariak Laweh masih rendah

/ Perencanaan : \

Perencanaan yang
dilakukan sebelum
pembelajaran
berlangsung adalah

1. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2. Lembar penialian
RPP

3. Lembar

pengamatan

- Aktivitas
Guru

- Aktivitas
Peserta Didik

Kisi-kisi soal

LKPD

Soal evaluasi

SRS o

. Lembar penialairy J

Pelaksanaan :

-

Langkah-langkah model
kooperatif tipe Numbered
Head Together adalah:

~

1. Persiapan

2. Pembentukan kelompok

3. Tiap kelompok harus
memiliki buku paket atau
buku panduan

4. Diskusi masalah

5. Memanggil nomor anggota

atau pemberian jawaban
\6. Memberi kesimpulan /

y

A 4

f Penilaian : \

1.Rencana
Pelaksanaa
Pembelajaran

2.Proses Belajar
a.Aktifitas guru
b.Aktifitas

peserta didik

3.Hasil Belajar
a.Sikap
b.Pengetahuan
c.Keterampilan

/ Hasil Belajar Peserta Didik pada

Pembelajaran Tematik Terpadu
menggunakan Model Kooperatif tipe
Numbered Head Tohether di Kelas V

Puluh Kota meningkat

-

~

SDN 02 Sariak Laweh Kabupaten Lima

N /

/




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas VV SDN 02
Sariak Laweh. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 02
Sariak Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Head Together. Hasil penilaian RPP siklus I memperoleh
persentase 88,63% (B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 97,72% (SB).
Dapat dilihat bahwa persentase hasil pengamatan RPP mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus I1.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together dapat dilihar dari aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik. Hasil penilaian aktivitas guru pada siklus I memperoleh
persentase 87,5% (B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 96,87% (SB). Dan
hasil penilaian hasil penilaian aktivitas peserta didik pada siklus |
memperoleh persentase 87,5% (B) dan meningkat pada siklus Il yaitu
96,87% (SB). Dapat dilihat bahwa persentase hasil pengamatan pada aspek

guru dan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II.
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3. Hasil pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together di kelas V SDN 02 Sariak Laweh
memperoleh peningkatan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Hal ini
dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar peserta didik. Pada
aspek pengetahuan siklus I memperoleh rat-rata 63,35% (C) dan pada siklus
Il aspek pengetahuan meningkat menjadi 88,5% (SB). Dan pada aspek
keterampilan siklus | rata-rata kelas 67,97% (B) dan pada siklus Il aspek
keterampilan meningkat menjadi 87,15 (SB).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
dianjurkan beberapa saran untuk pertimbangan:

1. Pada perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together, disarankan kepada guru untu membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah
pembuatan RPP agar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dapat berjalan dengan baik.

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together.

3. Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik pada pada pembelajaran
tematik terpadu yang baik, maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian
secara autentik dan melaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung.



